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Peramalan Dividen Badan Usaha Milik Negara Sebagai Sumber Dana 

Investasi Danantara Menggunakan Transformer Berbasis Time Series  

 

Raihan Athaya Wudd 

 
ABSTRAK 

 
Dividen yang diperoleh BUMN dipengaruhi berbagai faktor internal dan 

eksternal seperti laba bersih, inflasi, suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate), 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, Produk Domestik Bruto (PDB), dan jumlah 

uang beredar.  Pada 4 Februari 2025, Danantara dibentuk dengan tujuan 

mengoptimalkan pengelolaan aset BUMN, dimana dividen BUMN berkontribusi 

sekitar 40–45% terhadap total nilai aset yang dikelola. Sangat penting bagi 

Danantara untuk memastikan bahwa dana yang tersedia benar-benar diarahkan pada 

investasi yang produktif dan strategis. Melalui peramalan yang akurat, Danantara 

dapat merencanakan serta mengalokasikan dana investasi secara lebih efisien dan 

juga sebagai evaluasi kedepannya.  

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang menggunakan Transformer 

berbasis Time Series dalam meramalkan dividen BUMN yang akan digunakan 

sebagai sumber dana investasi Danantara. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi Kementerian BUMN dan 

website resmi Bank Indonesia yang diambil dari tahun 1990 sampai 2024. 

Hasil penelitian menunjukkan model terbaik dengan parameter 450 epoch, 128 

𝑑𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙, jumlah head pada multi-head self-attention sebanyak 4, dan jumlah layer 

4. Akurasi yang dihasilkan memperoleh nilai MAPE sebesar 31,81% dan 

dikategorikan cukup layak digunakan untuk meramalkan. Hasil peramalan pada 

periode 2025 hingga 2029 menunjukkan bahwa adanya tren penurunan nilai dividen 

BUMN sebelum kembali meningkat pada tahun 2028.  

 

Kata Kunci: BUMN, Danantara, Dividen, Peramalan, Transformer 
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Forecasting Dividends of State-Owned Enterprises as a Source of 

Investment Funds for Danantara Using Time Series-Based 

Transformres 

 

Raihan Athaya Wudd 

 
ABSTRACT 

 
Dividends earned by SOEs are influenced by various internal and external factors 

such as net profit, inflation, Bank Indonesia's benchmark interest rate (BI Rate), the rupiah 

exchange rate against the US dollar, Gross Domestic Product (GDP), and the money 

supply. On February 4, 2025, Danantara was established with the aim of optimizing SOE 

asset management, with SOE dividends contributing approximately 40–45% of the total 

value of managed assets. It is crucial for Danantara to ensure that available funds are truly 

directed towards productive and strategic investments. Through accurate forecasting, 

Danantara can plan and allocate investment funds more efficiently and also serve as a basis 

for future evaluation. 

This research is applied research that uses Time Series-based Transformers to 

forecast SOE dividends, which will be used as a source of investment funds for Danantara. 

The data used in this research is secondary data obtained from publications by the Ministry 

of SOEs and the official website of Bank Indonesia, taken from 1990 to 2024. 

The results show that the best model has parameters of 450 epochs, 128 𝑑𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙, 4 

multi-head self-attention heads, and 4 layers. The accuracy obtained is MAPE of 31.81%, 

which is categorized as suitable for forecasting. The forecasting results for the period 2025 

to 2029 show a downward trend in SOE dividend values before increasing again in 2028.  

 

Keyword: Danantara, Dividend, Forecasting, State Owned Enterprises, Transformers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai perusahaan yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara, Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) memegang peranan penting dalam perekononian 

nasional. BUMN tidak hanya menjalankan fungsi pelayanan publik, BUMN turut 

berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta menjaga stabilitas 

sektor strategis di Indonesia (Kementerian BUMN, 2024). Peran ini menjadi 

semakin penting karena BUMN juga menjadi penggerak dalam aktivitas ekonomi 

nasional. Menurut Bank Indonesia (2024), BUMN tidak hanya bertugas 

menyediakan layanan publik dan memenuhi kebutuhan strategis nasional, tetapi 

juga berperan sebagai penggerak di berbagai sektor seperti infrastruktur, energi, dan 

teknologi. Investasi yang dilakukan oleh BUMN memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, penguatan peran BUMN menjadi langkah 

penting dalam mendukung perekonomian Indonesia yang terus berkembang. 

BUMN menunjukkan kinerja keuangannya melalui dua indikator, yaitu laba 

dan dividen. Laba menunjukkan kemampuan BUMN dalam mengelola usaha dan 

menghasilkan keuntungan. Sedangkan, dividen merupakan bagian dari laba yang 

menunjukkan kontribusi BUMN kepada negara melalui setoran keuntungan ke kas 

negara (Kementerian BUMN, 2024). BUMN merupakan salah satu penyumbang 

terbesar terhadap pendapatan negara melalui setoran dividen setiap tahunnya, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 
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(Sumber: Kementerian BUMN) 

Gambar 1. Setoran Dividen dan Laba Bersih BUMN dari tahun 1990 - 2024 

Berdasarkan Gambar 1, dividen yang disetorkan BUMN kepada negara 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun 1990 hingga 2019, yaitu dari sekitar Rp.2 

triliun hingga menyentuh lebih dari 50 triliun rupiah. Namun, pada tahun 2020 

hingga 2021 jumlah dividen mengalami penurunan tajam. Hal tersebut dikarenakan 

dampak pandemi COVID-19. Selanjutnya, pada tahun 2022 hingga 2024, dividen 

BUMN kembali meningkat secara drastis hingga mencapai lebih dari 80 triliun 

rupiah. Data dividen ini membuktikan bahwa BUMN memiliki kapasitas besar 

sebagai sumber pendanaan negara. Pada tahun 2024, seluruh BUMN mencatat laba 

bersih sebesar 304 triliun rupiah, yang berarti terjadi penurunan sekitar 7% 

dibandingkan tahun 2023 dengan laba sebesar sebesar 327 triliun rupiah. Meskipun 

demikian, jumlah dividen yang disetorkan ke negara meningkat menjadi 85,5 triliun 

rupiah, lebih tinggi dibandingkan tahun 2023 sebesar 81,2 triliun rupiah 

(Kementerian BUMN, 2024). Pemerintah menggunakan dividen tersebut sebagai 
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salah satu sumber pembiayaan penting, termasuk untuk pembangunan infrastruktur 

dan penyediaan layanan publik.  

Menurut Kementerian BUMN (2024), kontribusi dividen berasal dari tujuh 

BUMN besar yang kemudian diintegrasikan ke dalam Danantara sebagai sumber 

dana investasi. Seperti yang terlihat di Gambar 2.  

 

(Sumber: Kementerian BUMN) 

Gambar 2. Kontribusi Dividen Dari Perusahaan BUMN 

Berdasarkan Gambar 2, Ketujuh BUMN tersebut berkontribusi dalam 

penyetoran dividen ke negara tertinggi adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI). BRI 

menjadi BUMN dengan setoran dividen terbesar karena memiliki kinerja keuangan 

yang paling konsisten. Sehingga memiliki risiko yang lebih rendah dan 

pendapatannya lebih stabil (Bank Rakyat Indonesia, 2023). Sementara itu, 

Pertamina dan Telkom Indonesia berada pada industri yang membutuhkan biaya 

investasi yang sangat besar (capital intensive). Pertamina harus menghadapi 

fluktuasi harga minyak dunia dan beban operasional yang besar, sedangkan Telkom 

Indonesia harus terus berinvestasi pada infrastruktur jaringan seperti fiber optik, 
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data center, dan layanan digital, sehingga porsi laba yang dapat dibagikan sebagai 

dividen menjadi lebih kecil (Kementerian BUMN, 2023). 

Menurut Kementerian BUMN (2023), Meskipun jumlah BUMN yang aktif 

mencapai lebih dari 65 perusahaan, hanya sebagian yang menyetor dividen ke 

negara. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan kinerja 

keuangan antar BUMN, skala usaha, dan status bisnis. Beberapa perusahaan 

BUMN sedang menjalankan program ekspansi atau pemulihan keuangan, sehingga 

laba ditahan (retained earnings) untuk kepentingan investasi internal. Selain itu, 

dalam struktur holding seperti Mining Industry Indonesia laba dari anak usaha 

dikonsolidasikan terlebih dahulu di induk perusahaan sebelum disalurkan ke 

negara. 

Dividen yang diperoleh BUMN dipengaruhi berbagai faktor internal dan 

eksternal. Laba merupakan faktor internal yang paling mempengaruhi dividen, 

karena dividen dibagikan dari sisa keuntungan setelah dikurangi kebutuhan 

investasi dan kewajiban lain. Menurut Bank Indonesia (2024), besaran dividen yang 

dibagikan oleh BUMN tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja internal perusahaan, 

tetapi juga oleh berbagai faktor ekonomi makro yang saling berkaitan. Terdapat 

beberapa faktor utama yang memengaruhi kebijakan dividen antara lain inflasi, 

suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate), nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, 

Produk Domestik Bruto (PDB), dan jumlah uang beredar.  

Inflasi yang tinggi cenderung menekan daya beli dan margin keuntungan, 

sehingga dapat mengurangi kemampuan perusahaan membayar dividen (Bank 

Indonesia, 2024). Di sisi lain, kenaikan BI Rate biasanya menyebabkan peningkatan 
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biaya pinjaman, yang dapat mengurangi laba bersih dan berdampak pada penurunan 

dividen. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 

dapat memengaruhi biaya impor bahan baku dan utang luar negeri, sehingga turut 

memengaruhi profitabilitas perusahaan. Selain itu, PDB yang tumbuh positif 

mencerminkan kondisi ekonomi yang sehat, yang umumnya berkorelasi dengan 

peningkatan laba dan dividen BUMN. Kemudian, jumlah uang beredar 

mencerminkan kondisi likuiditas ekonomi yang dapat berdampak pada aktivitas 

investasi dan konsumsi, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan BUMN secara umum (Kementerian BUMN, 2023).  

Dalam beberapa tahun terakhir keputusan investasi yang diambil BUMN 

menunjukkan ketidaktepatan alokasi dana. Ketidaktepatan ini dipicu oleh lemahnya 

tata kelola, minimnya transparansi, pengambilan keputusan tanpa analisis risiko 

mendalam, serta lemahnya pengawasan portofolio investasi. Contoh paling nyata 

terlihat pada kasus PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri. Badan Pemeriksa 

Keuangan (2021) mencatat bahwa PT Asuransi Jiwasraya merugi sebesar 

Rp.16,81 triliun akibat investasi pada saham dan reksadana yang tidak memiliki 

kelola yang baik. Begitu pula PT Asabri yang mengalami kerugian Rp.22,78 triliun 

karena penempatan dana investasi pada instrumen berisiko tinggi dan merugikan. 

Tingginya kerugian negara akibat berbagai kasus tersebut menunjukkan bahwa 

tata kelola internal BUMN masih membutuhkan reformasi menyeluruh, terutama 

dalam hal transparansi pelaporan keuangan, penguatan fungsi audit internal, dan 

peningkatan akuntabilitas manajerial. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, 

maka keberlanjutan investasi negara melalui BUMN dapat terancam, dan 
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kontribusinya terhadap pembangunan nasional pun berpotensi menurun secara 

signifikan (Badan Pemeriksa Keuangan, 2021). Oleh karena itu, untuk mengatasi 

berbagai permasalahan dalam pengelolaan investasi nasional, pemerintah Indonesia 

membentuk lembaga pengelola investasi bernama Daya Anagata Nusantara 

(DANANTARA). 

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 10 Tahun 2025, Danantara 

memiliki mandat untuk mengelola dan mengoptimalkan investasi pemerintah, 

khususnya di sektor-sektor strategis yang berdampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Danantara berperan sebagai penghubung antara 

pemerintah dan investor, serta bertanggung jawab memastikan bahwa setiap 

investasi yang dilakukan memberikan hasil maksimal dan berkelanjutan. 

Berdasarkan perubahan ketiga Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 tentang 

Badan Usaha Milik Negara yang disahkan dalam Rapat Paripurna Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia pada 4 Februari 2025, Presiden Prabowo 

Subianto menginisiasi pembentukan Danantara dimana lembaga ini berfungsi 

sebagai Badan Pengelola Investasi Nasional yang mengelola aset negara yang 

dipisahkan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Tujuan utama 

pembentukannya meliputi: mengoptimalkan pengelolaan aset BUMN, mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pemanfaatan aset negara, menarik lebih banyak investasi, serta 

mengonsolidasikan aset-aset pemerintah yang tersebar di berbagai kementerian dan 

lembaga. 
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Danantara tidak hanya mengelola dividen yang diterima negara dari BUMN, 

tetapi juga aset negara lainnya seperti saham strategis yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai sumber investasi jangka panjang (Kementerian BUMN, 

2024). Berdasarkan keterangan resmi dari PT Danareksa (Persero) dan 

Kementerian BUMN, total aset yang dikelola oleh Danantara mencakup aset 

finansial, aset tetap, hingga penyertaan modal negara (PMN) dalam berbagai bentuk 

(Danareksa, 2024). Dari keseluruhan portofolio tersebut, dividen BUMN 

menyumbang sekitar 40–45 persen terhadap total nilai aset yang dikelola, 

sementara sisanya berasal dari aset non-dividen, seperti saham strategis, aset 

properti milik negara, dan aset BUMN yang tidak produktif (Kementerian BUMN, 

2024). 

Ketika diwawancarai oleh CNN Indonesia, Kepala Eksekutif Pengawas 

Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Dian Ediana Rae mengatakan bahwa 

kehadiran Badan Pelaksana Investasi (BPI) Danantara bukanlah suatu fenomena 

baru dalam dunia investasi global. Banyak negara telah menerapkan sistem 

Sovereign Wealth Fund (SWF) untuk mengelola dana negara secara strategis. 

Lembaga tersebut bertugas mengelola dana investasi berskala besar ke dalam 

berbagai instrumen keuangan. Perbandingan lembaga SWF terbesar di dunia 

berdasarkan total aset yang dikelola terlihat pada Gambar 3. 
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(Sumber: Sovereign Wealth Fund Institute) 

Gambar 3. Aset Seluruh Lembaga Pengelola Investasi Di Dunia 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa Danantara sebagai lembaga SWF 

Indonesia berada di urutan ke-8 secara global dengan total aset sebesar 600 miliar 

dollar. Meskipun tergolong baru, Danantara telah menunjukkan potensi besar untuk 

tumbuh dan bersaing dengan lembaga serupa dari negara lain yang sudah mapan. 

Perbandingan ini juga menegaskan bahwa Indonesia memiliki peluang untuk 

memperluas pengaruh ekonominya secara internasional melalui pengelolaan 

investasi yang profesional, transparan, dan adaptif terhadap perubahan global.  

Danantara menjadi sangat penting selain untuk memastikan bahwa dana yang 

tersedia benar-benar diarahkan pada investasi yang produktif dan strategis.  Salah 

satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan melakukan peramalan 

terhadap besaran dividen yang akan diterima. Melalui peramalan yang akurat, 

Danantara dapat merencanakan serta mengalokasikan dana investasi secara lebih 

efisien dan juga sebagai evaluasi kedepannya.  
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Penerapan artificial Intelligence dan machine learning  telah menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan akurasi prediksi di sektor keuangan. Meskipun 

metode seperti Long Short Term Memory (LSTM) dan Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) telah digunakan secara luas, keduanya memiliki 

keterbatasan. LSTM seringkali mengalami kesulitan dalam menangani urutan 

panjang akibat degradasi gradien, sementara ARIMA hanya efektif untuk data yang 

bersifat linier dan stasioner, sehingga kurang mampu menangkap pola non-linier 

yang kompleks dalam deret waktu (Greff et al., 2017). Kekurangan ini menjadi 

tantangan utama dalam konteks deret waktu keuangan yang cenderung bersifat 

fluktuatif 

Sebagai solusi atas keterbatasan tersebut, metode Transformer diperkenalkan 

oleh Vaswani et al. (2017) dan kini menjadi pendekatan yang menjanjikan dalam 

analisis deret waktu. Transformer adalah arsitektur jaringan saraf yang sepenuhnya 

mengandalkan mekanisme perhatian (self-attention) tanpa menggunakan recurrent 

layer. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuannya dalam menangkap 

ketergantungan jangka panjang secara lebih efisien, serta kemampuannya untuk 

memproses data secara paralel, yang mempercepat waktu pelatihan (training). 

Dengan demikian, Transformer mampu menangani dataset skala besar dan pola 

yang kompleks secara lebih fleksibel dibandingkan LSTM maupun ARIMA (Wu et 

al., 2021). Model ini menjadikan pendekatan berbasis Transformer sangat relevan 

untuk prediksi di sektor keuangan yang penuh dinamika dan ketidakpastian. 

Metode Transformer juga tidak memerlukan asumsi stasioneritas seperti pada 

ARIMA, sehingga lebih cocok untuk diaplikasikan pada data deret waktu yang 
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tidak teratur dan kompleks. Dengan kemampuan untuk menghasilkan prediksi yang 

lebih konsisten dan akurat, Transformer menjadi pilihan bagi peneliti dalam 

konteks peramalan dividen dan optimalisasi investasi BUMN (Zeng et al, 2023). 

Penelitian oleh (Wang et al, 2023) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

self attention lebih efisien dalam peramalan deret waktu multivariat yang mampu 

menangkap interaksi kompleks antar variabel dalam data. Hal ini menguatkan 

keunggulan metode Transformer dalam konteks analisis keuangan, karena banyak 

variabel makroekonomi saling memengaruhi dan sulit ditangani oleh pendekatan 

konvensional. Dengan kemampuan tersebut, Transformer semakin relevan untuk 

digunakan dalam memprediksi dividen dan kinerja investasi BUMN secara lebih 

akurat dan adaptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Madani, A. R. et al., 2024) model 

deep learning berbasis Transformer seperti Temporal Fusion Transformer (TFT) 

menunjukkan tingkat efektivitas yang sangat tinggi dalam peramalan data deret 

waktu multivariat. Pada studi kasus peramalan harga saham BBCA, BBRI, BMRI, 

BBNI, dan BRIS, model ini berhasil mencapai nilai Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) sebesar 0,23 % yang menunjukkan keakuratan yang sangat baik. 

Dengan tingkat error yang sangat rendah tersebut, TFT terbukti mampu menangkap 

pola temporal kompleks serta variabel multivariat secara simultan menjadikannya 

alat yang potensial dalam konteks peramalan ekonomi serta memiliki kemampuan 

dalam menangani dependensi jangka panjang dan data multivariat yang dinamis. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian (Shi et al, 2022) model Transformer 

mencapai nilai Mean Absolute Error (MAE) terendah sebesar sekitar 14.60, serta 
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Root Mean Squared Error (RMSE) sekitar 23.57, untuk peramalan kualitas udara 

multivariat mengungguli model LSTM dan GRU yang digunakan pada dataset yang 

sama. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Transformer telah terbukti memiliki 

akurasi yang lebih baik dibandingkan metode peramalan kovensional seperti 

ARIMA dan LSTM dalam konteks deret waktu.  Dalam konteks peramalan dividen 

BUMN, akurasi prediksi sangat penting karena akan berdampak langsung terhadap 

efektivitas perencanaan investasi strategis oleh lembaga seperti Danantara. Oleh 

karena itu, penelitian ini berjudul "Peramalan Dividen Badan Usaha Milik 

Negara sebagai Sumber Dana Investasi Danantara Menggunakan Transformer 

Berbasis Time Series". 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan data historis dari tahun 1990 hingga 2024 untuk 

melakukan peramalan dividen BUMN hingga 2030, tanpa mempertimbangkan 

variabel makroekonomi masa depan yang belum tersedia. 

2. Penelitian ini berfokus pada peramalan dividen BUMN yang akan digunakan 

sebagai rujukan bagi Danantara dan BUMN. 

3. Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Transformer 

berbasis time-series. 

4. Pengujian tingkat akurasi peramalan menggunakan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana penerapan model Transformer berbasis time-series yang dihasilkan 

dalam meramalkan dividen BUMN? 

2. Bagaimana akurasi model menggunakan metode Transformer berbasis time-

series dalam meramalkan dividen BUMN? 

3. Bagaimana hasil peramalan dividen BUMN dalam 5 tahun kedepan 

menggunakan metode Transformer berbasis time-series? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui model dari Transformer berbasis time-series dalam meramalkan 

dividen BUMN. 

2. Mengetahui akurasi model metode Transformer berbasis time-series dalam 

meramalkan dividen BUMN. 

3. Mengetahui hasil peramalan dividen BUMN menggunakan metode 

Transformer berbasis time-series. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah. 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat memahami dan menerapkan metode Transformer 

berbasis time series dalam kasus nyata, khususnya dalam peramalan dividen 
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BUMN. Penelitian ini juga memperluas wawasan penulis mengenai 

pentingnya akurasi dalam perencanaan investasi negara melalui lembaga 

seperti Danantara. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil dari peramalan dividen BUMN dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi dalam merancang strategi investasi jangka menengah dan panjang. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran potensi penerimaan dari dividen 

BUMN yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan alokasi aset oleh 

Danantara. 

3. Bagi Investor dan Manajemen Keuangan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan 

BUMN, terutama dalam kontribusi dividen terhadap pendapatan negara. Selain 

itu, hasil peramalan dapat membantu manajemen dalam menetapkan target 

dividen dan strategi distribusi laba yang lebih efisien. 
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BAB V                                                                                                                    

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peramalan 

dividen BUMN menggunakan metode Transformers berbasis Time Series, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model Transformers berbasis Time Series terbaik dalam melakukan 

peramalan dividen BUMN adalah model yang terdiri dari epoch 450, 

𝑑𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙 128, jumlah head pada multi-head self-attention sebanyak 4, dan 

jumlah layer 4. 

2. Model Transformers berbasis Time Series dengan parameter terbaik 

menghasilkan nilai akurasi yang baik dengan nilai MAPE sebesar 31,81% 

pada data uji. berdasarkan tingkat akurasi tersebut, model ini 

dikategorikan cukup layak digunakan untuk meramalkan dividen  BUMN. 

3. Hasil peramalan dividen BUMN diperkirakan mengalami penurunan 

selama tahun 2025 hingga 2027. Namun, pada tahun 2028 terjadi kenaikan 

hingga diperkirakan mencapai 82,02 triliun rupiah, dan kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2029 mencapai 73,64 triliun rupiah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk pengembangan hasil yang diperoleh kedepannya adalah: 

1. Pada penelitian yang telah dilakukan, hanya menggunakan rentang periode 

yang sedikit yaitu sebanyak 35 periode. untuk peneliltian selanjutnya, 
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disarankan agar menggunakan data dengan rentang waktu yang lebih 

panjang 

2. Melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap model yang digunakan 

dengan melakukan kombinasi parameter seperti jumlah layer, attention 

head, dan learning rate. Selain itu, dapat diterapkan metode Bayesian 

Optimization atau Grid Search untuk menemukan konfigurasi model 

dengan akurasi yang lebih baik. 

3. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

oleh karena itu diharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat 

membangun guna penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang. 
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